B s P e T L A BT L 0 L QR T Ay




. Menghidupkan Muhammadiyah §

ADEMIA

Oleh AP
Jangan mencari hidup pada Mu-

hammadiyah, tetapt hidup-hidup-
kanlah M uhammadivah”

-KH Ahmad Dahlan. pendiri Mu-
hammadiyah

uhammadiyah dikenal
sebagai ormas Islam ter-
tuadan, bersama Nah-
dlatul Ulama, diklaim sebagai or-
mas Islam terbesar di Indonesia.
Kebesaran Muham madiyah, yang
berdiri sejak masa prakemerdeka-
an, disebabkan oleh populasi ang-
gotanya yang tersebar di penjuru
Indonesia. Muhammadiyah telah
tertanam kuat di Nusantaradan
merepresentasikan Islam di Indo-
nesia dengan baik.

Semenjak didirikan oleh KH Ahmad
Dahlan pada 18 November 1912, Muham-
madiyah dicap sebagai ikon pembaruan.
Pembaruan yang dilakukan dimulai dari bi-
dang keagamaan dengan semboyan "Kem-
bali pada Quran dan Hadits”, memurnikan
ajaran Islam dari segala bentuk khurafat

dan bidah. Pembaruan dalambidang teolo-
gi itu diikuti pula dengan pembaruan dalam
bidang sosial-kemasyarakatan. Pelayanan
kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan
sosial menjadi agenda penting Muhamma-

diyah sejak dulu.

Muktamar di "kandang” Muhammadi-

yah, Yogyakarta, pada 3-8 Juli 2010 meru-

EDI ATMAJA

™
5

pakan muktamar jstime- .
wa. Pada Muktamar ke~ =

hendak menyongsongse-

sasi mencerminkan ke-
dewasaan dan kematang- .
an

DOR

Muhammadiyah ke
depan harus mempertinggi intensitas pela-
yanan sosialnya, Muhammadiyah sejak du-_
lu, dan hingga kini, terbukti telah menatingi
beratus-ratus ribu institusi pendidikan dan
kesehatan. Hal inilah yang membedakan
Muhammadiyah dengan ormas Islam lain.
Muhammadiyah menjadi besar karena
amal. Untuk itu, perlu memperkuat komit-
men tersebut sembari senantiasa berpihak
kepada rakyat kecil, Biaya pendidikan dan
kesehatan yang amat mencekik leher saat
In1 semestinya segera disikapi Muhamma-
diyah dengan menyediakan sarana pendi-
dikan dan kesehatan yang mudah diakses
kalangan menengah ke bawah sebanyak
mungkin,

Dalam bidang keagamaan, Muhammadi-
yah seyogianya memantapkan kembali
konsep pembaruan Islam-nya. Umat Islam
belakangan ini dirisaukan atas munculnya
ekstremisme baik ekstremisme kanan
maupun ekstremisme kiri. Muhammadi-
yah harus memperjelas posisinya sebagai
ormas yang moderat: antifundamentalisme
tapi juga bukan pengikut liberalisme. Kon-
sep pembaruan Islam warisan para pendiri
kiranya perlu terus dilestarikan dan dikem-
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bangkan sehingga Muhammadiyah mampu :

membawa citra Islam Indonesia yang da-
mai sekaligus mandiri ke seantero dunia.
Terakhir, yang paling penting, Muham-
madiyah mesti melepaskan diri dari ajang
perebutan kekuasaan. Siapa pun yang terpi-
lih dalam muktamar jangan sampai mem-
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